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A B S T R A K  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh multivitamin yang 
ditambahkan ke dalam pakan terhadap pertumbuhan, kelangsungan hidup dan 
rasio konversi pakan larva ikan nila (Oreochromis niloticus). Penelitian ini 
dilaksanakan selama 30 hari terhitung mulai September – Desember 2021 pusat 
produksi benih ikan danlobster tawar unggul dan berkualitas program studi 
budidaya perairan fakultas pertanian, peternakan dan perikanan Universitas 
muhammadiyah Parepare. Penelitian ini merupakan Rancangan AcakLengkap 
(RAL)dengan 4 jenis perlakuan dan satu sebagai contoh yaitu A, B, C, dan D, tiap 
perlakuan diulang sebanyak 3 kali dari setiap perlakuan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pertumbuhan benih ikan nila dengan ukuran panjang 
tertinggi didapatkan pada perlakuan C (7, 11 cm) A (7, 09 cm) selanjutnya B (6, 
85 cm) dan D (6, 8 cm). Pertumbuhan berat C (5, 21 gram) A (4, 48 gram) 
selanjynya B (4, 17 gram) dan D (3, 54 gram). Nilai tingkat sintasan A (83%) 
sedangkan perlakuan lainnya yaaitu B (81%) C (78%) dan D (77%). Nilai konversi 
pakan pada benih nila menunjukkan hasil tertinggi didapatkan pada perlakuan C 
(2, 23) A (2, 67) D (3, 24) dan C (3, 54). 
 
Kata kunci: FCR, pertumbuhan, sintasan, benih, ikan nila  

A B S T R A C T 
The present study aims to determine the effect of multivitamins incorporated 
into feed on the growth, survival rate and feed conversion ratio of tilapia 
(Oreochromis niloticus) larvae. This research was carried out for 30 days from 
September - December 2021 at the Center for lobster and fish production, 
Faculty of Agriculture, Animal Husbandry and Fisheries, University of 
Muhammadiyah Parepare. A completely randomized design (CRD) with 4 feeding 
regimes: A, B, C, and D was applied. The results showed that the growth of tilapia 
seeds with the highest length was found in treatment C (7.11 cm) A (7.09 cm), 
then B (6.85 cm) and D (6.8 cm). Growth in weight C (5.21 grams) A (4.48 grams) 
then B (4.17 grams) and D (3.54 grams). The highest survival rate was obtained 
from A (83%), followed by B (81%) C (78%) and D (77%). The feed conversion ratio 
of tilapia seeds showed the highest yields were obtained in treatments C (2, 23) 
A (2, 67) D (3, 24) and C (3, 54). 
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Pendahuluan 
 
Ikan nila merupakan salah satu komoditas ikan 
konsumsi air tawar yang banyak dibudidaya dan 
digemari oleh masyarakat indonesia. Hal ini 
dikarenakan ikan nila memiliki sifat-sifat yang 
menguntungkn yaitu mudah berkembang biak, toleran 
terhadap lingkungan yang kurang baik, dapat hidup 
dan berkembang biak di air payau serta mempunyai 
respon yang luas terhadap makanan. Atas dasar sifat-
sifat yang baik tersebut, maka ikan nila dijadikan 
komonitas unggulan bagi sebagian petani budidaya 
(khairuman dan Amri, 2013) 

Dalam proses peningkatan budidaya, pakan 
memang berperan penting, karena pakan merupakan 
salah satu faktor penunjang utama dalam 
meningkatkan kualitas pertumbuhan dan sintasan. 
Oleh karena sebab itu nutrisi yang terkandung dalam 
pakan harus benar-benar terkontrol dan memenuhi 
kebutuhan dari ikan tersebut. Pemberian pakan yang 
sesuai akan menghindarkan ikan dari berbagai 
serangan penyakit, sedangkan pakan yang memiliki 
kandungan nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan ikan 
akan mempercepat pertumbuhan. 

Multivitamin dipakai di dalam budidaya ikan nila 
dengan cara diaplikasikan pada pakan dengan dosis 
tertentu untuk memacu pertumbuhan ikan dan 
menjaga kelangsungan hidupnya. Pemberian 
multivitamin tersebut diharapkan mampu merasuk 
didalam saluran pencernaan ikan nila sehingga dapat 
memaksimalkan kemampuan ikan dalam mencerna 
pakan. 

Sintasan adalah istilah ilmiah yang menunjukkan 
tingkat kelangsungan hidup (survival rate) dari suatu 
populasi dalam jangka waktu tertentu. Istilah ini 
biasanya dipakai dalam konteks populasi individu 
muda yang harus bertahan hidup hingga siap 
berkembang biak. Dalam bidang perikanan, sintasan 
adalah persentase dari individu yang bertahan hidup 
setelah beberapa waktu, relatif terhadap banyaknya 
telur yang menetas menjadi larva. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 
melakukan penelitian mengenai pengaruh 
penambahan multivitamin pakan terhadap sintasan 
konversi pakan dan efisiensi benih nila. 

 
Metodologi Penelitian 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama bulan September 
sampai Desember 2021 di Unit Green House Universitas 
Muhammadiyah Parepare, Sulawesi Selatan 

Prosedur penelitian 

Persiapan yang harus dilakukan dalam penelitian 
meliputi pembersihan kolam penelitian, Pemasangan 
waring, Pengisian air sesuai dengan ketinggian yang 
diperlukan untuk penelitian, Penebaran benih ikan nila, 
Waktu pemeliharaan selama 1 bulan, dengan 
pemberian pakan 2 kali sehari. 
 
Parameter Pengamatan 
Pertumbuhan Berat 
Pengukuran pertumbuhan bobot ikan menggunakan 
rumus sebagai berikut (Effendie, 1979). 
 

W =  Wt      W0 
Keterangan : 
W =  Pertumbuhan bobot (g) 
Wt = Bobot rata-rata ikan akhir  penelitian  (g) 
W0 = Bobot rata-rata ikan awal  penelitian (g) 
 
 
Pertumbuhan Panjang 
 
Pertumbuhan panjang ikan di ukur dengan 
mengunakan rumus Effendie (1979) sebagai berikut: 

 
L =  Lt     L0 

Keterangan : 

L  =  Pertumbuhan panjang (mm) 
Lt =  Panjang ikan akhir (mm) 
L0=  Panjang ikan awal (mm) 

Sintasan 

Rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat 
kelangsungan hidup ikan menggunakan rumus 
menurut Effendie (1997), sebagai berikut : 

 

SR=
Nt

No
x100% 

 
Keterangan : 
SR = Tingkat kelangsungan hidup (%) 
Nt = Jumlah ikan hidup pada Akhir pemeliharaan ekor) 
No = Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor) 
 

Rasio Konversi Pakan 

Menurut Khadija et. al.,(2004), bahwa konversi pakan 
merupakan perbandingan antara jumlah bobot pakan 
dalam keadaan kering yang diberikan selama kegiatan 
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budidaya yang dilakukan dengan bobot total ikan pada 
akhir pemeliharaan dikurangi dengan jumlah bobot 
ikan mati dan bobot awal ikan selama penelitian. 
Rumus yang digunakan sebagai berikut:  
 

𝐹𝐶𝑅 =
𝐹

(𝑊𝑡 + 𝐷) − 𝑊𝑜
𝑥 100 

Keterangan : 

FCR = Food Convertion Ratio. 
Wo = Berat hewan uji pada awal penelitian. 
Wt = Berat hewan uji pada akhir penelitian. 
D = Jumlah ikan yang mati. 
F = Jumlah pakan yang dikonsumsi. 
 
Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan 
ditampilkan dalam bentuk grafik dan tabulasi 
selanjutnya untuk melihat pengaruh perlakuan di 
analisis menggunakan sidik ragam (ANOVA) dan uji 
lanjut tukey guna mengetahui perbedaan pengaruh 
antar perlakuan sedangkan alat bantu yang digunakan 
SPSS versi 21 For Windows. sedangkan untuk penyajian 
grafik dan tabulasi data menggunakan Mikrosoft Excel 
2007. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pertumbuhan panjang dan berat ikan 

Hasil pengukuran pertumbuhan panjang pada akhir 
penelitian yang di berikan pakan komersial dan di 
tambahkan dengan vita stress dengan dosis yang 
berbeda dapat dilihat pada Gambar 1. Berdasarkan 
hasil data penelitian pada grafik di atas dapat kita lihat 
bahwa pada minggu pertama benih ikan mulai 
menunjukan respon yang berbeda. Pada minggu kedua 
telah atau sudah dapat kita liat pertumbuhan panjang 
benih mulai berbeda. Dari data kita dapat melihat 
pertumbuhan panjang dibapatkan dari perlakuan C dan 
A kemudian diikuti perlakuan B kemudian D. Dengan 
panjang tertinggi yaitu C dan A dan setelah itu B dan 
yang terendah D. Hasil analisis ragam menunjukan 
bahwa penambaham multivitamin tidak berpengaruh 
dan berbeda nyata antara perlakuan (P>0,05) terhadap 
pertumbuhan panjang.  

Hasil pengukuran pertumbuhanpanjang pada 
akhir penelitian yang di berikan pakan komersial dan di 
tambahkan dengan vita stress dengan dosis yang 

berbeda dapat dilihat pada Gambar 2. Pada grafik 
disajikan pertumbuhan berat tertinggi didapatkan 
pada perlakuan C (5, 21) kemudian perlakuan A (4, 48) 
B (4, 17) dan D (3, 54) sangat berbeda dengan 
perlakuan C. Hasil analisis ragam menunjukan bahwa 
perlakuan A (4, 48) B(4, 17) C (5, 21) dan D (3, 54) tdk 
berpengaruh nyata dan berbeda nyata terhadap 
pertumbuhan berat.  
 
Sintasan dan Kanibalisme 
 
Effendi (2003) menyatakan bahwa sintasan adalah 
perbandingan jumlah organisme yang hidup pada akhir 
suatu periode dengan jumlah organisme yanng hidup 
pada awal periode, sintasan ikan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya adalah kualitas air, 
ketersediaan pakan yang sesuai dengan kebutuhan 
ikan dan padat penebaran. Pada Gambar 3. terlihat 
hasil pengamatan sintasan benih ikan Nila pada setiap 
perlakuan selama penelitian. 

Pada gambar 3 disajikan hasil penelitian dapat 
dilihat bahwa nilai sintasan yang tertinggi yaitu C 
(94%), sedangkan perlakuan lainnya yaitu A (83%) B 
(81%) dan titik terendah pada perlakuan D (77%), 
memperlihatkan perlakuan C tingginya kelangsungan 
hidup benih dan perlakuan A, B, D, yang tidak berbedah 
jauh dengan perlakuan C. 
 
Konversi Pakan 
 
Rasio konversi pakan merupakan perbandingan antara 
jumlah bobot pakan dalam keadaan kering yaitu 
diberikan selama kegiatan budidaya yang dihitung 
dengan bobot total ikan pada akhir pemeliharaan 
dengan jumlah bobot ikan awal penelitian (Sujenda 
dan Tahapari, 2009). Pakan merupakan faktor yang 
penting dalam kegiatan budidaya ikan.Dalam usaha 
pembesaran ikan harus tumbuh hingga mencapai 
ukuran ikan.Hasil pengukuran konversi pakan terlihat 
pada Gambar 4. 
 
Dari hasil analisis ragam nilai signifikansi adalah 0, 031 
berarti lebih kecil dari 0,05. Begitu juga dengan F hitung 
( 4, 987 ) lebih besar dari F tabel ( 4, 46 ). Kesimpulannys 
bahwa pemberian dosis vita stress yang berpengaruh 
sangat nyata terhadap FCR. 
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Gambar 1. Hasil Pengukuran Panjang 

 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Pengukuran berat  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Sintasan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Rasio Konversi Pakan 
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Kesimpulan  
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Pemberian multivitamis pada pakan tidak berpengaruh 
terhadap tingkat pertumbuhan sintasan dan konversi 
pakan. 
 
Saran 
Guna meningkatkan pertumbuhan, sintasan dan 
konversi pakan pada penelitian benih ikan nila, pakan 
ikan ikan nila ditambahkan multivitamin vita stress 
dengan dosis 350 mg / kg pakan. 
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